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ABSTRACT

Language skills are one of the important aspects in the development of early
childhood, especially in the phase under seven years old which is known as the
golden age. This study aims to analyze the use of Wordwall media as a tool to
improve the language skills of early childhood in Mutiara Al-Madani Islamic
Kindergarten. The research method used is descriptive qualitative with data
collection techniques in the form of observation, interviews, and documentation. The
analysis technique is carried out in four stages based on the principles of Milles and
Huberman, namely Data reduction, Data interpretation, data review and drawing
conclusions. The results of the study indicate that the use of Wordwall systematically
through the stages of planning, implementation, and evaluation can improve
children's language skills. Children become more skilled in mentioning letter
symbols, recognizing the initial sounds of words, and understanding the relationship
between sounds and letter shapes. These results indicate that Wordwall is an
effective and relevant tool to strengthen early childhood literacy skills.

Keywords: Wordwall, Language SkKills, Early Childhood, Learning Media

ABSTRAK

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini terutama pada fase di bawah tujuh tahun yang dikenal
sebagai masa keemasan (Golden Age). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan media Wordwall sebagai alat bantu dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa anak usia dini di TK Islam Mutiara Al-Madani. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis dilakukan dengan empat
tahap berdasarkan prinsip Milles dan Huberman yaitu Reduksi data, Interpretasi
data, pengajian data dan penarian Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Wordwall secara sistematis melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak.
Anak-anak menjadi lebih terampil dalam menyebutkan simbol huruf, mengenal
bunyi awal kata, serta memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. Hasil
ini menunjukkan bahwa Wordwall merupakan alat bantu yang efektif dan relevan
untuk memperkuat keterampilan literasi anak usia dini.

Kata Kunci: Wordwall, Kemampuan Berbahasa, Anak Usia Dini, Media Pembelajaran.
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A.Pendahuluan

Kemampuan berbahasa
merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan anak usia dini
terutama pada fase di bawah tujuh
tahun yang dikenal sebagai masa
(Golden Age).

berbahasa adalah

keemasan

Kemampuan
keterampilan yang dimiliki seseorang
untuk memahami, mengungkapkan,
dan menggunakan bahasa secara
lisan maupun tulisan sebagai alat
komunikasi (Lasutri & Oktriani, 2023).
Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga berperan
dalam perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional anak. Selain itu
menurut (Rahman et al.,, 2023)
Bahasa memainkan peran vital
sebagai alat komunikasi yang
membantu anak menyampaikan ide,
perasaan, dan kebutuhan mereka
kepada orang lain. Sedangkan

Menurut (Herawati & Katoningsih,

2023) Kemampuan berbahasa
memungkinkan anak untuk
melakukan interaksi dan

berkomunikasi dengan orang lain di
sekitarnya.

Pada wusia dini, anak-anak
berada dalam fase kritis untuk
mengembangkan keterampilan
berbahasa yang akan menjadi dasar

dalam proses belajar mereka (Saputri

& Katoningsih, 2023). Pentingnya
kemampuan berbahasa pada anak di
bawah usia tujuh tahun terletak pada
fase pertumbuhan dan perkembangan
yang berlangsung sangat pesat, yang
sering disebut sebagai Golden Age
atau masa keemasan. Periode ini
dianggap sangat berharga
dibandingkan tahap usia berikutnya
dan menjadi waktu yang optimal untuk
mengasah berbagai potensi anak.
Oleh karena itu, kemampuan anak
perlu distimulasi secara tepat, karena
akan memengaruhi perkembangan
seluruh aspek secara holistik dan
berkesinambungan, menjadikannya
fondasi yang sangat penting bagi
masa depan anak (Muti & Nuraeni,
2023)..

Namun, realitas menunjukkan

bahwa masih banyak anak yang

mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasa dan
mengalami keterlambatan

penguasaan bahasa akibat kurangnya
stimulasi yang tepat. Untuk
mengembangkan kemampuan

berbahasa, diperlukan pemilihan
strategi, pendekatan, metode, dan
media pembelajaran yang sesuai,
salah satunya adalah penggunaan
media pembelajaran. Menurut (Saleh
& Syahruddin, 2023) Media

pembelajaran pada dasarnya
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berfungsi  sebagai alat  untuk

menyampaikan informasi dari
pendidik (guru) kepada anak didik
(siswa) sebagai penerima. Dengan
perancangan lingkungan belajar yang
terstruktur dan sistematis, tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara
optimal.

Seiring dengan

perkembangan teknologi, media
pembelajaran berbasis digital semakin
menjadi  pilihan utama  dalam
mendukung proses belajar mengajar.
Media digital adalah lingkungan
pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pendidikan,
seperti  internet dan  berbagai
perangkat elektronik (ponsel, laptop,
komputer, dan lainnya) (Yuniarti et al.,
2023). Sedangkan Menurut (Arikarani
& Amirudin, 2021) Media digital juga
memudahkan guru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga
memungkinkan anak untuk belajar
secara interaktif dan lebih menarik
sesuai dengan tuntutan zaman.
Wordwall merupakan platform
digital yang  dirancang untuk
memfasilitasi pembelajaran interaktif
melalui beragam permainan edukatif
dan aktivitas berbasis teknologi.
Platform ini memberikan kemudahan
bagi pendidik dalam merancang kuis,
teka-teki, permainan mencocokkan

kata, serta berbagai aktivitas lain yang

dapat disesuaikan dengan kebutuhan
proses pembelajaran (Fadliyah et al.,
2024). Media digital Wordwall dipilih
karena permainan ini dapat digunakan
sebagai metode pembelajaran yang
menarik perhatian anak,

meningkatkan semangat mereka
dalam belajar menyimak, serta
mengulang kata dan kalimat dengan
cara yang menyenangkan, hal ini
karena menurut (Indarsih et al., 2023)
Wordwall adalah media pembelajaran
digital interaktif yang Dberfungsi
sebagai pemicu untuk merangsang
minat anak, sehingga mereka lebih
tertarik dengan proses belajar, dan
kemampuan mereka dalam
memahami materi akan lebih cepat.
TK Islam Mutiara Al-Madani
telah mulai mengintegrasikan
Wordwall dalam pembelajaran
bahasa. Namun, pemanfaatan media
digital ini dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa anak masih
perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana pemanfaatan
Wordwall dapat digunakan sebagai
stimulasi dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa anak usia

dini.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan secara mendalam
proses dan hasil dari pemanfaatan
media Wordwall dalam pembelajaran
bahasa anak wusia dini. Subjek
penelitian terdiri dari 15 anak
kelompok B di TK Islam Mutiara Al-
Madani, dengan melibatkan guru
kelas Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas anak saat
menggunakan Wordwall ~ dalam
pembelajaran yang melibatkan
perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi, termasuk bagaimana anak
merespons dan berinteraksi dengan
media tersebut. Wawancara dilakukan
dengan guru untuk mendapatkan
pemahaman lebih lanjut tentang
pandangan mereka terhadap
efektivitas Wordwall. Dokumentasi
meliputi pengumpulan hasil kerja
anak, seperti gambar, tulisan, dan
rekaman aktivitas pembelajaran.

Teknik analisis data yang
dilakukan dengan melalui empat
tahapan prinsip Milles dan Huberman
melalui Reduksi data, Interpretasi
data, pengkajian data dan penarikan

Kesimpulan (Fadli, 2021).

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Simpulan-Simpulan:
Penarikan/Verifikasi

Gambar 1. Empat Tahapan Analisis

Data Milles dan Huberman

Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif melalui triangulasi
sumber untuk memastikan validitas
dan keandalan temuan. Analisis ini
menghasilkan pemahaman yang
komprehensif tentang pemanfaatan
Wordwall ~ dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa anak,
khususnya dalam aspek mengenal
simbol huruf, suara huruf awal,
pengelompokan gambar berdasarkan
huruf awal, serta hubungan antara

bunyi dan bentuk huruf.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penggunaan Media
Wordwall
Pelaksanaan, dan Evaluasi)

(Perencanaan,

Perencanaan :

Pada tahap
perencanaan, guru
menentukan tujuan

pembelajaran  yang ingin
dicapai. Misalnya,
mengenalkan anak pada
simbol huruf, suara huruf awal,

serta hubungan antara huruf
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dan gambar. Tujuan yang jelas
akan membantu dalam
menentukan materi yang akan
diajarkan dan bentuk aktivitas
yang sesuai. Kemudian
melakukan Pemilihan Materi:
Pilinlah materi yang relevan
dengan tujuan tersebut, seperti
simbol huruf, suara huruf awal,
dan gambar-gambar yang
mudah dikenali oleh anak.
Pastikan materi yang dipilih
sesuai dengan usia dan tingkat
perkembangan anak.
Selanjutnya membuka
website Wordwall di
https://Wordwall.net/, klik
tombol “Sign up” atau “Daftar”

untuk membuat akun baru
lengkapi data dengan mengisi
Informasi yang diminta.
Selanjutnya klik tombol
“Create” atau “Buat” untuk
membuat aktivitas baru. Pilih
template yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Wordwall
menyediakan berbagai jenis
template, seperti "Match Up"
untuk pengelompokan gambar
dan huruf, "Quiz" untuk
mengenal suara huruf, dan
lain-lain. Pilih template yang
bisa membuat anak aktif

berpartisipasi dalam

pembelajaran. Agar mudah
dikenali anak, berilah judul.
Masukkan pertanyaan atau
kata-kata yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Guru
juga bisa  menambahkan
gambar, rekaman suara dan
video agar lebih informatif.
Kemudia terakhir, setelah
selesai mengisi onten aktivitas
klik tombol “Save” atau

“Simpan”.

Pelaksanaan:

Tahap selanjutnya
adalah melaksanakan aktivitas
pembelajaran dengan
menggunakan Wordwall. Anak-
anak diajak untuk berinteraksi
dengan media pembelajaran
tersebut, misalnya dengan
mengelompokkan gambar
yang dimulai dengan huruf
yang sama, atau menjawab

kuis mengenai suara huruf.

Gambar 2. Pelaksanaan wordwall

Wordwall memungkinkan

pembelajaran melalui
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permainan interaktif, yang akan
membuat anak lebih tertarik
dan semangat dalam belajar.
Aktivitas ini menggabungkan
aspek visual dan audio,
sehingga anak bisa
mendengarkan suara huruf dan
melihat gambar yang relevan.
Selama pelaksanaan, guru
atau pendidik perlu
memberikan ~ pendampingan
dengan memberikan instruksi
yang jelas, serta memberikan

bantuan jika anak mengalami

kesulitan.
Evaluasi:
Setelah anak selesai
melakukan pelaksanaan
dengan menggunakan

Wordwall, dilakukan evaluasi
melihat hasil
Wordwall.

Wordwall memberikan laporan

dengan

permainan di

yang menunjukkan skor dan
hasil dari permainan, yang bisa
digunakan untuk menilai sejauh
mana anak memahami materi.
Berdasarkan hasil evaluasi,
beri umpan balik kepada anak,
baik positif maupun konstruktif.
Anak yang berhasil diberi
penguatan, sedangkan anak
yang kesulitan dapat diberikan

penjelasan ulang atau latihan

tambahan.

2. Dampak pemanfaatan

Wordwall dalam kemampuan
berbahasa anak

1) Menyebutkan Simbol-Simbol Huruf

yang Dikenal

| Gambar 3. Kuis Huruf
https://wordwall.net/resource/62876750

Anak-anak mampu menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal
Wordwall.
Permainan seperti "Kuis Huruf* dan

setelah menggunakan

‘susun  huruf” membantu anak
mengenali huruf-huruf dengan cara
yang menyenangkan. Disediakan
gambar yang memudahkan anak
untuk Menyusun kata tersebut
menjadi kalimat yang benar sesuai
gambar. Guru mencatat bahwa anak-
anak lebih antusias dalam
menyebutkan huruf, anak tampak aktif
Menyusun kata tersebut dengan
semangat dibandingkan sebelum
penggunaan media ini. Menurut
(Nurrahma et al., 2023) Huruf-huruf
yang disajikan melalui Wordwall
mampu menarik minat anak untuk

belajar. Melalui media ini, anak-anak
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dapat mengenali, memahami, dan
membedakan susunan huruf, bunyi,
serta maknanya secara lebih efektif.
Mengenal Suara Huruf Awal dari

Nama Benda-Benda di Sekitar

0:05

tebak nama hewan ini

Gambar 4. Tebak Suara
https://wordwall.net/resource/62880402

Wordwall

mempermudah anak dalam mengenal

Penggunaan juga
suara huruf awal dari nama benda-
benda yang ada di sekitarnya.
"Tebak

Suara" di Wordwall, anak-anak dapat

Misalnya, melalui aktivitas
mengenali suara huruf awal seperti
"A" untuk "Apel" atau "B" untuk "Bola".
Atau suara menebak suara-suara
Binatang seperti suara “Guk Guk “
untuk “Anjing” atau “Miauu” untuk
“Kucing” Aktivitas ini meningkatkan
kepekaan fonologis mereka.
Kepekaan fonologis adalah
kemampuan untuk mengenali dan
memanipulasi bunyi dalam bahasa
lisan, yang merupakan dasar penting
dalam perkembangan keterampilan
membaca dan menulis. Aktivitas yang

melibatkan pengenalan suara huruf

awal membantu anak memahami
hubungan antara bunyi dan simbol
huruf, yang esensial dalam proses
literasi awal (Dewi, 2024). Menurut
sebuah artikel,
edukatif

meningkatkan

penggunaan game
Wordwall

kemampuan

seperti dapat
anak
dalam mengenal huruf vokal, yang
merupakan komponen penting dalam
kepekaan fonologis. Dengan
demikian, integrasi teknologi interaktif
dalam pembelajaran dapat menjadi
efektif

keterampilan

alat yang dalam
mengembangkan
bahasa pada anak (Pratiwi et al,
2023).

3) Menyebutkan Kelompok Gambar

yang Memiliki Huruf Awal yang

Sama.
0:08
ST © 0 « BN
Melon Duku
Pisang Jeruk
Apel Leci
Durian Nanas
B [ submit Answers g 52

Mencocok kan nama buah ~ snare

Gambar 5. Kelompokan gambafk
https://wordwall.net/resource/62878165

Dalam aktivitas "Kelompokkan
Gambar" di Wordwall, anak-anak
diminta  untuk  mengelompokkan

gambar berdasarkan huruf awal yang
sama. Aktivitas ini tidak hanya melatih
kemampuan mereka mengenali huruf,

tetapi juga mengasah logika mereka
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dalam menghubungkan bunyi huruf
dengan objek tertentu. Dengan
melihat gambar dan mengaitkannya
dengan huruf awal, anak-anak melatih
daya ingat visual mereka.
Kemampuan ini penting dalam proses
pembelajaran membaca dan menulis.
Menurut penggunaan gambar dan
simbol dalam pembelajaran praktik
bahasa pada materi membaca dapat
memaksimalkan peran aktif siswa,
membantu mereka mengenal huruf,
dan  meningkatkan = kemampuan
membaca permulaan (Hisniati, 2019).
4) Memahami Hubungan antara Bunyi

dan Bentuk-Bentuk Huruf

0:07 vo
W Manakah benda yang awalan hurufnya M?

M_y_u

1of5|> o 53

pilihlah gambar yang benar  Share

Gambar 6. Permainan bunyi dan huruf
https://wordwall.net/resource/62878339

Anak-anak mulai memahami
hubungan antara bunyi dan bentuk-
bentuk huruf melalui permainan
interaktif yang menggabungkan visual
dan audio. Wordwall menyediakan
fitur suara yang dapat digunakan
untuk memasukkan suara ke dalam
pertanyaam, dengan ini anak lebih
mudah mendengarkan dan

menghubungkan apa yang mereka

dengan dengan gambar yang
ditampilkan sebagai opsi. Guru
mencatat bahwa anak-anak lebih
mudah mengingat bentuk huruf ketika
dihubungkan dengan bunyi tertentu
yang sering mereka dengar dalam
aktivitas di Wordwall.

Penggunaan media berbasis
teknologi dalam pembelajaran bahasa
meningkatkan motivasi dan
pemahaman anak terhadap materi
yang diajarkan. Media ini memperkuat
daya ingat karena melibatkan lebih
dari satu indera dalam proses
pembelajaran (lzzata, 2021). Selain
itu penelitian yang dilakukan oleh
menunjukkan bahwa stimulasi multi-
sensori, seperti visual dan audio,
mempercepat proses kognitif anak
dalam mengenali dan membedakan
simbol huruf. Guru juga mencatat
bahwa aktivitas seperti ini membantu
membangun kebiasaan belajar
berbasis pengalaman, yang
memperkuat memori jangka panjang.
Misalnya, anak yang mendengar
suara "Moo" akan lebih mudah
mengasosiasikan huruf "S" untuk
"Sapi" dibandingkan hanya melihat
gambar tanpa suara pendukung.
Dengan  fitur  Wordwall  yang
mendukung interaktivitas, anak-anak

bisa terlibat langsung dan aktif,
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menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Penggunaan media Wordwall
dalam pembelajaran bahasa anak usia
dini terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa mereka. Melalui
perencanaan yang matang, pelaksanaan
yang interaktif, dan evaluasi yang
komprehensif, Wordwall mampu
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi anak-
anak. Aktivitas yang disediakan oleh
Wordwall, seperti kuis huruf,
pengelompokan gambar, dan permainan
tebak suara, membantu anak-anak
mengenali simbol huruf, memahami

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf,

Arikarani, Y., & Amirudin, M. F. (2021).
Pemanfaatan Media dan
Teknologi Digital Dalam
Mengatasi Masalah
Pembelajaran Dimasa Pandemi.
Ej, 4(1), 93-116.
https://doi.org/10.37092/ej.v4i1.2
96

Dewi, K. Y. F. (2024). Diagnosa

Kesulitan ~ Belajar.  Yayasan
Drestanta Pelita Indonesia
Redaksi:

https://doi.org/10.1109/isqed.200
8.4479675

Fadli, M. R. (2021). Memahami desain
metode  penelitian  kualitatif.
Humanika, Kajian IlImiah Mata
Kuliah  Umum, 21(1), 33-54.
https://doi.org/10.21831/hum.v21

serta meningkatkan kepekaan fonologis
mereka.

Dalam proses perencanaan,
guru menetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas dan memilih
materi yang relevan untuk
memastikan aktivitas sesuai dengan
tingkat perkembangan anak. Proses
pelaksanaan memanfaatkan fitur-fitur
Wordwall yang mendukung
pembelajaran visual dan audio,
sehingga anak lebih mudah
memahami dan mengingat materi
yang diajarkan. Evaluasi hasil belajar
melalui laporan skor yang dihasilkan
Wordwall juga memungkinkan guru
untuk memberikan umpan balik yang

konstruktif.
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